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MOTTO

God will not put you in a situation that you cannot overcome. So, calm down.

“Tuhan tidak akan menempatkanmu dalam situasi yang tidak bisa kau atasi. Jadi,
tenanglah”

-Unknown-
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ABSTRAK

Banyak aspek yang menggambarkan keajaiban Al-Quran. Salah satu
kemukjizatan Al-Qur’an adalah dari segi kebahasaan dan tata bahasa atau Uslih
yang digunakan. Oleh karena itu, Al-Quran menampilkan us/izb atau gaya bahasa
yang menarik dan beragam. Salah satu gaya bahasa yang menarik untuk dipelajari
dalam Al-Quran adalah penggunaan sumpah atau gasam. Bangsa Arab pada masa
itu memiliki tradisi yang kuat dalam penggunaan bahasa dengan penuh keindahan
dan kekayaan makna, terutama dalam bentuk puisi yang menjadi bagian dari
budaya mereka. Dengan memfokuskan tantangan pada aspek kebahasaan, Al-
Qur'an menunjukkan keunggulan dan keistimewaan luar biasa dalam penggunaan
kata-kata dan struktur bahasa. Penafsiran terhadap sumpah Allah dalam Al-Quran
pada waktu subuh ini memiliki peran dalam membangun kesadaran spiritual dan
moral. Apalagi beberapa umat Muslim mungkin kurang sadar akan keutamaan
waktu subuh dalam kehidupan mereka, dilihat dari sepinya tempat ibadah di pagi
hari.

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan
penelitian kualitatif dan bersifat kepustakaan (library research). Penulis
menggunakan metode deskriptif-analitik dengan menguraikan secara teratur
seluruh bahan mengenai permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini,
dengan memaparkan berbagai macam sumber data yang membahas tentang gasam
waktu subuh dalam Al-Qur’an. Adapun rumusan masalahnya yaitu, pertama,
bagaimana penafsiran gasam Allah dengan waktu subuh?, kedua, bagaimana
urgensi qasam Allah dengan waktu subuh dalam konteks kehidupan masa Kkini?.

Dalam penafsiran ayat-ayat gasam Allah dengan waktu subuh pada QS. Al-
Muddassir [74]: 34, QS. At-Takwir [81]: 18, QS. Al-Fajr [89]: 1, terdapat
serangkaian perbedaan pandangan dari para mufassir era klasik, pertengahan,
modern, dan tafsir Nusantara. Penggunaan us/ib gasam atau gaya bahasa sumpah
dalam konteks ini menjadi strategi yang sangat diperlukan mengingat masyarakat
Makkah pada masa itu sulit menerima kebenaran, terutama terkait dengan konsep-
konsep keagamaan yang bersifat abstrak atau gaib. Penggunaan gasam waktu subuh
menjadi dasar kuat untuk menyampaikan konsep-konsep gaib seperti adanya neraka
jahannam. Oleh karena itu, gasam subuh dalam ayat-ayat tersebut sangat penting
dalam menyampaikan pesan agama kepada masyarakat yang skeptis dan sulit
menerima kebenaran. Dalam konteks masa kini, urgensi gasam waktu subuh tetap
relevan sebagai sumber inspirasi untuk mengatasi ketidaksetujuan dan keraguan
terhadap ajaran agama, terutama dalam menghadapi masyarakat yang kritis dan
skeptis.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Qasam, Waktu, Subuh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad. Banyak
aspek yang menggambarkan keajaiban Al-Quran. Salah satu kemukjizatan
Al-Qur’an adalah dari segi kebahasaan dan tata bahasa atau uslizb yang
digunakan.! Oleh karena itu, Al-Quran menampilkan us/iib atau gaya bahasa
yang menarik dan beragam, serta tentu saja menyimpan banyak rahasia atau

hikmah.

Menurut Quraish Shihab, Al-Qur'an pertama kali menantang aspek
kebahasaan.? Hal ini disebabkan oleh kemahiran masyarakat Arab yang
terkenal dalam bidang bahasa dan sastra, khususnya puisi dan retorika.®
Bangsa Arab pada masa itu memiliki tradisi yang kuat dalam penggunaan
bahasa dengan penuh keindahan dan kekayaan makna, terutama dalam
bentuk puisi yang menjadi bagian dari budaya mereka. Dengan
memfokuskan tantangan pada aspek kebahasaan, Al-Qur'an menunjukkan

keunggulan dan keistimewaan luar biasa dalam penggunaan kata-kata dan

! Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 177.

2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur ’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2003), him. 113.

3 Ahmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 2003)
Jilid 1, him. 51-53.



struktur bahasa. Salah satu gaya bahasa yang menarik untuk dipelajari

dalam Al-Quran adalah penggunaan sumpah atau gasam.

Kajian terhadap qasam merupakan bagian penting dari pembahasan
‘uliim al-Qur'an. Seseorang mungkin mengalami kesulitan memahami ayat-
ayat yang mengandung sumpah. Bahkan ada kemungkinan besar bahwa dia
tidak akan dapat memahami dengan baik gaya bahasa yang terkandung
dalam sumpah tersebut tanpa adanya pembelajaran. Sebagai contoh dalam
QS. At-Tin ayat 1, di mana ayat tersebut mengandung makna sumpah.
Untuk memahami uslizb sumpah, seorang mufassir harus tahu apa dan

tujuan sumpah.

Yo 2l Lol
& o3l el
Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, (At-Tin/95:1).*

Abdurrahman al-Akk mengelompokkan ‘ulim al-Qur'an (kajian-
kajian Al-Qur’an) menjadi dua, yaitu idafi dan maudi'i. Seluruh ilmu yang
berkaitan dengan Al-Qur’an, seperti ilmu al-Qiraat, ilmu al-I’jaz, ilmu
naskh-mansikh, ilmu al-Rasm dan agsam al-Qur’an masuk dalam kajian
idafi. Sedangkan maudiu'i adalah kajian-kajian mengenai isi yang
terkandung dalam Al-Qur’an itu sendiri. Al-Akk membaginya menjadi tiga,

yaitu tauhid, taZkir dan hukum-hukum.®

4 QS. At-Tin [95]:1 Qur’an Kemenag, dalam https://quran.kemenag.go.id/ diakses pada
tanggal 5 Desember 2023.

® Khalid Abdurrahman al-Akk, Usiil al-Tafsir wa Qawdiduhu (Beirut: Dar al-Nafais, 1986),
him. 39-40.


https://quran.kemenag.go.id/

Dalam Al-Quran, gasam digunakan untuk menguatkan dan
menegaskan informasi yang disebutkan. Hal ini sejalan dengan bagaimana
masyarakat pada umumnya bereaksi terhadap ajaran yang disampaikan
kepada mereka. Dengan kata lain, sumpah bertujuan untuk mendukung
pemberitaan tersebut bagi mereka yang mungkin meragukan kebenarannya,
sehingga informasi tersebut dapat diterima dengan penuh keyakinan.

Sejak zaman sebelum Islam, orang Arab sudah umum menggunakan
istilah gasam untuk menguatkan kebenaran pernyataan mereka. Meskipun
pada masa itu masyarakat Arab dikenal sebagai penyembah berhala, mereka
tetap menggunakan kata Allah dalam sumpah mereka, seperti dalam QS.

An-Nahl ayat 38:
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Mereka sungguh-sungguh bersumpah dengan (nama) Allah, “Allah
tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Bukan demikian
(justru Allah pasti akan membangkitkannya). (Yang demikian ini)
adalah janji yang pasti Dia penuhi, tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui, (An-Nahl/16:38)°

Sumpah Allah atau gasam atas nama waktu dalam Al-Quran
mencerminkan pentingnya waktu dalam agama Islam dan peran pentingnya
dalam hidup manusia. Sumpah Allah terhadap waktu juga memiliki latar

belakang yang berkaitan dengan keagungan dan kebesaran Allah karena

¢ QS. An-Nahl [16]:38 Qur’an Kemenag, dalam https://quran.kemenag.go.id/ diakses pada
tanggal 5 Desember 2023.
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waktu adalah salah satu karunia Allah yang harus dimanfaatkan dengan baik

untuk memperoleh keberkahan dan kesuksesan di dunia maupun di akhirat.

Sebagaimana dalam Islam ada pernyataan bahwa "waktu adalah
pedang"’, yang mana peribahasa ini menekankan pada keterbatasan waktu
hidup manusia dan pentingnya memanfaatkannya dengan baik. Waktu dapat
menjadi “pedang” yang memotong kehidupan manusia, sehingga umat
Islam diajak untuk menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran,
bertanggung jawab dan berusaha melakukan kebaikan sebanyak mungkin

dalam waktu yang terbatas.

Begitupun Islam sangat memperhatikan dinamika dan aktivitas awal
waktu. Dengan demikian, subuh dianggap sebagai langkah awal setiap pagi.
Pagi hari adalah waktu yang dikaitkan dengan kebahagiaan, kesegaran dan
semangat. Bahkan dalam peradaban Barat terdapat pepatah yang
menyatakan: “The early bird catches the worm.” (Burung yang terbang di

pagi harilah yang akan berhasil menangkap cacing).

Dalam sebuah hadis, Rasulullah SAW juga mendoakan keberkahan

di pagi hari yang berbunyi:®
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" Achmad Farid, Keajaiban Bangun Pagi: Rahasia Tahajud, Subuh dan Duha (Y ogyakarta:
Mueeza, 2019), him. 5.

8 Abi Dawud Ibn Al-Asy‘at As-Sajastani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, 2007),
him. 380-381.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur, telah
menceritakan kepada kami Husyaim, telah menceritakan kepada
kami Ya'la bin 'Atho’, telah menceritakan kepada kami '‘Umarah bin
Hadid, dari Shakhr Al Ghamidi, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam, Beliau mengucapkan: "Allahumma barik i ummati fi
bukiriha” (Ya Allah, berkahilah umatku di pagi hari mereka). Dan
beliau apabila mengirim ekspedisi atau pasukan, beliau mengirim
mereka di awal siang. Dan Shakhr adalah seorang pedagang dan ia
mengirim perdagangannya di awal siang, maka hartanya bertambah
banyak. Abu Daud berkata: la adalah Shakhr bin Wada'ah.

Pada konteks ini, gasam Allah dalam Al-Qur'an sangat menarik
untuk dikaji. Karena dalam hal ini Allah sering bersumpah atas nama waktu,
seperti wa al-lail, wa al-‘ashr. Sehingga perlu dipertanyakan mengapa
Allah sering bersumpah dengan merujuk pada waktu. Oleh karena itu,
tulisan ini akan membahas secara khusus sumpah Allah dalam Al-Qur'an

yang terkait dengan waktu dan mengungkapkan hikmah di baliknya.

Kata subuh berasal dari kata sad-ba -ha (z < u=) yang muncul 45
kali dalam Al-Qur’an, dalam tujuh bentuk derivasi. Kata sabba/a sebanyak
satu kali, kata asbaha sebanyak 28 kali, sekali sebagai kata sabah, kata subh
sebanyak lima kali, empat kali sebagai kata misbah, sekali sebagai bentuk
kata is'’bah dan lima Kkali sebagai kata musbihin.® Sementara yang terdapat
usliib gasam subuh terdapat pada dua ayat, yaitu wa as-subhi iza asfara dan

wa as-subhi iza tanaffasa.

® Qur’anic Arabic Corpus, dalam https://corpus.quran.com/ diakses pada tanggal 5
Desember 2023.
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Berdasarkan penelusuran penulis melalui Indeks Terjemahan Al-
Qur'an al-Karim karya A. Hamid Hasan Qolay kata subuh terdapat dalam
QS. Hud ayat 81, QS. Al-Hijr ayat 66, QS. Al-Isra' ayat 78, QS. An-Nir
ayat 58, QS. Ar-Rium ayat 17, QS. Al-Muddassir ayat 34, QS. At-Takwir
ayat 18 dan QS. Al-Falaq ayat 1.1° Berbeda dengan Muhammad Chirzin
dalam Kamus Pintar Qur’an, kata subuh terdapat pada QS. Al-Muddassir

ayat 34, QS. At-Takwir ayat 18 dan QS. Al-Falaqg ayat 1.1

Dari berbagai ayat yang disebutkan sebelumnya, dirasa perlu adanya
batasan-batasan. Pada penelitian ini, penulis akan fokus terhadap ayat
sumpah Allah dengan waktu subuh. Adapun ayat-ayat tersebut terdapat
dalam QS. Al-Muddassir ayat 34, At-Takwir ayat 18 dan Al-Fajr ayat 1.
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada waktu subuh, bukan kata

subuh, sehingga QS. Al-Fajr ayat 1 masuk dalam objek penelitian.

Al-Fajr adalah sumpah yang terikat pada waktu, di mana sinar fajar
menyingsing setiap hari, mengungkapkan kegelapan. Pada waktu ini,
manusia bersiap-siap untuk menjalankan aktivitas sehari-hari, mencari
rezeki, dan mewujudkan hal-hal yang bermanfaat. Dalam tafsir Al-Munir,

ayat pertama dalam surat Al-Fajr ini sama seperti yang dinyatakan dalam

10 Abdul Hamid Hasan Qolay, Indeks Terjemah Al-Qur’an-Karim (Dilengkapi dengan
Ayat), V (Jakarta Selatan: Yayasan Halimatus Sa’diyah, 1997), hlm. 796-797.

1 Muhammad Chirzin, Kamus Pintar Al-Qur’an 1000 Kata Kunci dalam Al-Qur’an
Beserta Rujukan Ayat-ayatnya (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 548.



Al-Qur’an QS. Al-Muddassir [74]: 34, QS. At-Takwir [81]: 18.12 Hal ini
sejalan dengan pendapat Al-Maragi, bahwa penggunaan uslizb gasam pada
surat Al-Fajr ini memiliki persamaan dengan surat QS. Al-Muddassir ayat
34, At-Takwir ayat 18, yaitu sama-sama sumpah Allah yang menggunakan

waktu subuh.t?

Penafsiran terhadap sumpah Allah dalam Al-Quran pada waktu
subuh ini memiliki peran dalam membangun kesadaran spiritual dan moral,
seperti pengaruhnya terhadap perilaku sehari-hari dan etika dalam
kehidupan sosial, terutama pada aspek kegiatan kita selanjutnya pada hari
itu. Apalagi beberapa umat Muslim mungkin kurang sadar akan keutamaan
waktu subuh dalam kehidupan mereka, dilihat dari sepinya tempat ibadah
di pagi hari. Kurangnya motivasi atau pemahaman yang dalam tentang
manfaat spiritual dan keberkahan yang terkandung dalam waktu subuh

dapat menyebabkan kurangnya komitmen dalam menjalankan ibadah.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
“Sumpah Allah dengan Waktu Subuh dalam Al-Qur’an (Telaah

Terhadap Ayat-Ayat Qasam)”

12 \Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Akidah, Syariah dan Manhaj (Depok: Gema Insani,
2013), jilid 15, him. 516.

13 Ahmad Mustofa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi terj. Bahrun Abubakar (Semarang: Toha
Putra, 1993) juz 30, him. 251.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran gasam Allah dengan waktu subuh dalam kitab
tafsir era klasik, pertengahan, modern dan nusantara?
2. Bagaimana urgensi gasam Allah dengan waktu subuh dalam konteks

kehidupan masa kini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah penulis rumuskan di atas,
didapatkan tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui penafsiran gasam Allah dengan waktu subuh dalam
Kitab tafsir era klasik, pertengahan, modern dan nusantara.

2. Untuk mengetahui urgensi gasam Allah dengan waktu subuh dalam
konteks kehidupan masa Kini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi,
menambah dan melengkapi wawasan keilmuan baru dalam studi limu
Al-Qur’an dan Tafsir.

2. Secara praktis, penelitian ini digunakan untuk menempuh predikat
sarjana pada program studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir dan juga dapat
memberikan manfaat baik secara akademis maupun masyarakat umum,
sehingga memudahkan mereka untuk memahami makna kata gasam

dalam Al-Qur’an, khususnya gasam yang terkait dengan waktu subuh.



D. Telaah Pustaka

Tulisan-tulisan terdahulu yang membahas tentang gasam dalam Al-
Qur’an sebenarnya sudah ada, yang secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua. Pertama, tulisan-tulisan yang membahas tentang gasam secara
umum dalam Al-Qur’an. Kedua, tulisan-tulisan yang menjelaskan makna
gasam waktu.

Tulisan pertama yaitu Misnawati, “Agsam Al-Qur’an: Gaya Bahasa
Al-Qur’an dalam Penyampaian Pesan”. Tulisan ini berupa artikel yang
dimuat di jurnal Mudarrisuna Vol. 10 No. 2 April-Juni 2020. Tulisan ini
membahas kebiasaan orang Arab dalam mengucap gasam untuk
berkomunikasi meyakinkan lawan bicara (mukhasab), yang terus berlanjut
hingga Islam datang, di mana Al-Qur'an turun di lingkungan mereka dan
menyesuaikan dengan kebiasaan mereka dalam penyampaian pesan.
Sehingga dalam tulisan ini menekankan pentingnya gasam dalam
menyampaikan kebenaran dengan penggunaan berbagai gaya linguistik
untuk memperkuat pesan dalam Al-Quran. Tulisan ini juga membahas
unsur-unsur gasam dalam Al-Qur'an, yaitu fi'il gasam, mugsam bih, dan

mugsam ‘alaih. Juga disebutkan ada dua model gasam dalam Al-Qur'an,
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yaitu gasam zahir; yang tampak jelas fi'il gasam dan mugsam bih-nya, dan
gasam mudmar; dimana fi'il gasam dan mugsam bih tidak disebutkan.'*
Tulisan berikutnya yaitu Siti Hadijah, “Ayat-ayat Qasam Allah
SWT dalam Juz ‘Amma Menurut Tafsir Al-Maraghi”. Tulisan ini berupa
artikel yang dimuat Sekolah Tinggi lImu Al-Qur’an (STIQ) Isy Karima,
Karanganyar, Jawa Tengah. Tulisan ini membahas ayat-ayat gasam dalam
berbagai surat dalam Juz 'Amma seperti surat An-Nazi'at, At-Takwir, Al-
Insyiqaq, Al-Burij, At-Tariq, Al-Fajr, Al-Balad, Asy-Syams, Al-Lail, Ad-
Duha, At-Tin, Al-Adiyat dan Al-'Asr. Setiap surat tersebut memiliki gasam
yang digunakan oleh Allah SWT untuk menunjukkan keagungan,
kekuasaan-Nya, dan kebijaksanaan-Nya dalam menciptakan alam semesta
dan mengatur segala sesuatu. Al-Maraghi juga berbicara tentang
penggunaan sumpah atas nama Allah dengan menyebutkan makhluk-
makhluk, seperti benda-benda, yang dianggap agung oleh sebagian orang,
bahkan menurut Al-Maraghi terkadang makhluk-makhluk yang dipakai
dalam gasam Allah adalah sesuatu yang dianggap remeh oleh manusia.*®
Tulisan berikutnya yaitu Ani Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian
Amzsal dan Qasam dalam Al-Quran”. Tulisan ini berupa artikel yang

diterbitkan jurnal Islamika: Jurnal-jurnal IImu Keislaman Vol. 19 No. 2

14 Misnawati, “Agsam Al-Qur’an: Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Penyampaian Pesan”,
Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10 No. 2, April-Juni 2020.

15 Siti Hadijah, “Ayat-ayat Qasam Allah SWT dalam Juz ‘Amma Menurut Tafsir Al-
Maraghi”, Artikel, Sekolah Tinggi llmu Al-Quran (STIQ) Isy Karima, Karanganyar, Jawa Tengah.
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tahun 2019. Artikel ini membahas tentang penggunaan amisal
(perumpamaan) dan gasam (sumpah) dalam Al-Qur'an. Amzsal digunakan
untuk membantu pemahaman pesan Al-Qur'an dengan memberikan
perumpamaan-perumpamaan, sedangkan gasam digunakan untuk
menguatkan dan meyakinkan pesan yang disampaikan.'®

Tulisan berikutnya yaitu Suhaimi, “Sumpah dalam Al-Qur’an”.
Tulisan ini berupa artikel yang dimuat dalam jurnal limiah Al-Mu ashirah
Vol. 18 No. 1 Januari tahun 2021. Tulisan ini menjelaskan bahwa Al-
Qur’an menggunakan sumpah (gasam) sebagai gaya bahasa untuk
menyampaikan pesan suci Allah. Sumpah dalam Al-Qur’an juga digunakan
untuk memperkuat berita, menegaskan keesaan Tuhan, menunjukkan
bahwa janji Allah benar-benar terlaksana dan menegaskan bahwa
Rasulullah benar-benar utusan Allah. Sumpah dalam Al-Qur’an juga terkait
tentang kebenaran janji Allah, sehingga tidak ada alasan bagi siapa pun
untuk mengingkarinya.’

Adapun tulisan yang masuk pada kelompok kedua adalah
Fajriyaturrohmah, “Penafsiran Qasam Menurut Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar Surat Al-Fajr Ayat (1-4)”. Tulisan ini berupa skripsi yang diterbitkan
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2021. Menurut Hamka,

penjelasannya tentang sumpah Allah dalam Al-Qur'an adalah bahwa

6 Ani Jailani dan Hasbiyallah, “Kajian Amtsal dan Qasam dalam Al-Quran”. Jurnal
Islamika: Jurnal-jurnal Iimu Keislaman, Vol. 19 No. 2, 2019.

17 Suhaimi, “Sumpah dalam Al-Qur’an”. Jurnal llmiah Al-Mu ashirah Vol. 18 No. 1
Januari 2021.
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sumpah tersebut bukan sekadar sumpah biasa atau pernyataan tanpa makna
dan tujuan. Waktu fajar dalam konteks ini dianggap sebagai perintah Allah
kepada umat-Nya untuk melaksanakan salat subuh dan berusaha mencari
rezeki di pagi hari.!8

Tulisan berikutnya yaitu Suparman, “Sumpah Allah dengan Waktu
dalam Perspektif Ibn Al-Qayyim Al-Jawziyah”. Tulisan ini adalah karya
skripsi yang diterbitkan oleh UIN Syarif Hidayatullah. Tulisan ini
menjelaskan bahwa menurut Ibn Qayyim sumpah Allah dengan waktu pagi,
siang, sore, dan malam adalah bukti keberadaan-Nya sebagai pencipta alam
dan menunjukkan keesaan, kekuasaan, kebesaran, serta sifat-sifat
kesempurnaan yang hanya dimiliki oleh Allah. Tujuan sumpah Allah
dengan waktu pagi, siang, sore dan malam adalah mendorong manusia
untuk tetap teguh dalam agama Allah, mengingatkan pentingnya waktu dan
menunjukkan adanya hari pembalasan atas perbuatan manusia di dunia ini.*°

Tulisan berikutnya yaitu Khairul Anam, “Waktu dalam Perspektif
Al-Qur’an Pada Ayat-Ayat Qasam”. Tulisan ini berupa artikel yang dimuat
dalam jurnal Ulul Albab, Vol. 8 No. 2 tahun 2007. Tulisan ini menjelaskan
bahwa Allah telah memberikan keistimewaan pada berbagai waktu dengan

tingkat keberkahan yang beragam. Salah satu contoh waktu yang perlu

18 Fajriyaturrohmah, “Penafsiran Qasam Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar Surat Al-
Fajr Ayat (1-4)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2021.

19 Suparman, “Sumpah Allah dengan Waktu dalam Perspektif Ibn Al-Qayyim Al-
Jawziyah”, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 2005.
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diperhatikan oleh manusia, yaitu waktu fajar yang dijadikan sumpah oleh
Allah, merupakan saat yang sangat tepat untuk berdoa dan beribadah
kepada-Nya. Ketenangan, kedamaian dan keindahan yang meliputi waktu
tersebut sesuai dengan keadaan jiwa manusia. 2

Dari pencarian yang telah penulis lakukan, tidak mampu dinafikan
adanya penelitian sebelumnya yang berkaitan gasam Allah dengan waktu.
Namun, dari data-data yang ditemukan penulis tidak menemukan penelitian
yang secara spesifik membahas tentang gasam Allah dengan waktu subuh
menurut beberapa mufassir dari periode klasik hingga modern. Dari
pemaparan argumen sebelumnya, maka penelitian ini layak dilakukan

secara lebih lanjut.
E. Metode Penelitian

Metode merupakan langkah-langkah yang diambil untuk
melaksanakan suatu kegiatan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Dalam
konteks penelitian, metode penelitian berperan sebagai sarana atau
pendekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan dan meraih hasil
optimal dalam suatu penelitian.?X Dalam penulisan ini, metode yang

digunakan adalah sebagai berikut:

20 Khoirul Anam, “Waktu dalam Perspektif Al-Qur’an Pada Ayat-Ayat Qasam”, Jurnal
Ulul Albab, Vol. 8 No. 2, 2007.

21 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta Selatan: Ciputat
Pres, 2002), him. 87.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan penelitian kualitatif dan bersifat kepustakaan (library
research). Sumber-sumber penelitian melibatkan literatur berupa buku,
jurnal, makalah, kitab tafsir dan dokumen lainnya..?? Riset kepustakaan
adalah kajian yang dilakukan dengan cara menelusuri becaan-bacaan
kepustakaan yang terkait dengan judul penelitian, yang mana dalam hal
ini berkaitan dengan gasam Allah dengan waktu subuh dalam Al-

Qur’an.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
jenis, yaitu data primer yang berasal dari Al-Qur'an dan data sekunder
yang melibatkan kitab-Kkitab tafsir, buku, literatur atau jurnal-jurnal yang
membahas serta mencakup informasi mengenai gasam atau sumpah

dalam Al-Qur'an.

3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Dalam pengumpulan data, penulis mencoba mengumpulkan data-data
seperti buku-buku literatur, jurnal-jurnal yang dapat menunjang

penulisan, data yang dikumpulkan adalah berkaitan dengan gasam.

22 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Mandar Maju,
1996), him. 71.
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Pengumpulan ini dilakukan dengam cara, penulis mencari ayat dalam
Al-Qur’an yang berkaitan dengan gqasam Allah terhadap waktu subuh,
kemudian memfokuskan pada ayat tersebut untuk dijadikan objek
penelitian.

4. Metode Analisis Data

Penulis menggunakan metode deskriptif-analitik, yaitu
menjelaskan, memaparkan dan menggambarkan secara detail objek
pembahasan, serta memisahkan bagian-bagian yang menjadi
pembahasan dalam penelitian ini, dengan tujuan agar tercapaianya
pemahaman yang komperehensif terhadap kajian ini.?® Adapun langkah-

langkah tersebut secara sederhana sebagai berikut:

a. Menghimpun ayat-ayat yang mengandung gasam (sumpah) dalam
Al-Qur'an.

b. Mengidentifikasi ayat gasam yang menggunakan waktu subuh.

c. Menganalisis tata bahasa Arab yang digunakan dalam ayat-ayat
gasam.

d. Meninjau konteks sejarah dan budaya pada saat ayat-ayat gasam
diturunkan.

e. Mengidentifikasi pandangan para mufassir terkait makna dan tujuan

penggunaan gasam.

2 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Pres, 2012), him. 134.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembaca dapat dengan mudah memahami inti dari pokok-
pokok yang disampaikan oleh penulis, maka struktur pembahasan penelitian

ini disusun dengan urutan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang secara umum mendeskripsikan latar
belakang penulisan dan pembatasan dalam penulisan, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, metode penulisan serta

sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan konsep teori secara umum tentang gasam dalam
Al-Qur’an. Bab ini berisi tentang definisi qasam secara umum, sigat yang
membentuk gasam dalam Al-Qur’an, klasifikasi gasam dan faedah gasam

dalam Al-Qur’an.

Bab 111 menguraikan tentang penafsiran gasam Allah dengan waktu
subuh dalam QS. Al-Muddassir [74]: 34, QS. At-Takwir [81]: 18, QS. Al-
Fajr [89]: 1. Dalam bab ini penulis akan memaparkan penafsiran dalam
beberapa kitab tafsir yang dimulai dari periode klasik, pertengahan, modern

dan tafsir nusantara.

Bab IV menguraikan tentang analisis ayat gasam dengan waktu
subuh, yang meliputi identifikasi tata bahasa ayat gasam waktu subuh,
identifikasi konteks sosio-historis ayat-ayat qasam waktu subuh dan urgensi

ayat gasam waktu subuh dengan konteks kehidupan masa Kkini.
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Bab V ialah bab penutup yang menjelaskan kesimpulan dari
keseluruhan penjelasan serta berisi kritik dan saran bagi penelitian

selanjutnya terkait dengan tema yang diangkat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang gasam
Allah dengan waktu subuh, penulis menemukan beberapa poin sehingga
dapat diambil beberapa kesimpulan sekaligus menjawab beberapa rumusan

masalah yang penulis paparkan sebelumnya. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, dalam penafsiran ayat-ayat gasam Allah dengan waktu
subuh, terdapat serangkaian pandangan dari para mufassir era Klasik,
pertengahan, modern, dan tafsir Nusantara. Pada QS. Al-Muddassir [74]:34,
tafsir Ar-Tabart menekankan fase ketika fajar telah bersinar dengan jelas,
begitu juga dengan tafsir Al-Qurzubi yang mengartikan kata asfara sebagai
bersinar dan menambahkan hadis yang berkaitan dengan salat subuh. Sama
halnya dengan tafsir Al-Maragi yang mengartikan asfara sebagai bersinar
atau bercahaya, sementara dalam tafsir Al-Mishbah, asfara diartikan
sebagai keterbukaan dan kata as-sub/u sebagai sesuatu yang cerah dan

bercahaya.

Kedua, QS. At-Takwir [81]:18, dalam tafsir As-Tabari memberikan
dua pemahaman, yakni awal waktu subuh dan fase ketika cahaya fajar
benar-benar muncul. Sebaliknya, tafsir Al-Qurzubi menyoroti makna
tanaffasa sebagai keluarnya udara dari rongga mulut dengan fokus pada

sumpah Allah sebagai keindahan dan kekuasaan Allah. Sementara itu, tafsir

90
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Al-Maragt menjelaskan kata tanaffasa sebagai menguning dan tampak
cahayanya. Kemudian pada tafsir Al-Mishbah memberikan penjelasan
tentang "tanaffasa" dengan analogi bernafas sehingga memberikan

gambaran transisi dari kegelapan malam ke cahaya dan ketenangan fajar.

Ketiga, pada penafsiran surat Al-Fajr, menunjukkan perbedaan
pendapat yang signifikan. Dalam tafsir As-Tabari terdapat beberapa
pendapat, termasuk pandangan bahwa Al-Fajr merujuk pada waktu siang
hari, salat subuh, atau fase fajar subuh. Di sisi lain, tafsir Al-Qurzsubi juga
memberikan beberapa pandangan, seperti siang hari secara keseluruhan,
fajar pada hari pertama Mukarram atau fajar di bulan Zulhijjah. Sementara
dalam tafsir Al-Maragi konteks fajar merujuk pada waktu ketika cahaya
mulai muncul. Adapun tafsir Al-Mishbah juga memiliki perbedaan
pendapat, termasuk penafsiran “al-Fajr” sebagai fajar dalam arti sepanjang
hari, bukan sekedar awal munculnya cahaya matahari dan fajar pada momen

tertentu seperti awal Mukarram atau bulan Zulhijjah.

Keempat, penggunaan uslib gasam atau gaya bahasa sumpah dalam
konteks ini menjadi strategi yang sangat diperlukan mengingat masyarakat
Makkah pada masa itu sulit menerima kebenaran, terutama terkait dengan
konsep-konsep keagamaan yang bersifat abstrak atau gaib. Penggunaan
gasam waktu subuh menjadi dasar kuat untuk menyampaikan konsep-
konsep gaib seperti adanya neraka sagar. Oleh karena itu, gasam subuh

dalam ayat-ayat tersebut sangat penting dalam menyampaikan pesan agama

kepada masyarakat yang skeptis dan sulit menerima kebenaran. Waktu
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subuh memegang peran krusial dalam aspek spiritual, kesehatan dan
kehidupan sehari-hari. Bagi umat Muslim, waktu subuh bukan hanya
tentang kewajiban salat fardu pertama, melainkan juga sebagai momen
berkah dan kesempatan untuk merefleksikan tujuan hidup serta
merencanakan aktivitas harian. Selain itu, urgensi waktu subuh juga
mencakup aspek kesehatan fisik dan mental, dengan riset menunjukkan

manfaat kesehatan pada pagi hari, termasuk peningkatan kekebalan tubuh.

. Saran

Penelitian yang dilakukan oleh penulis berkaitan dengan gasam
Allah pada waktu subuh yang merupakan bagian penting dalam bidang
ulumul qur'an. Meskipun demikian, penulis mengakui bahwa penelitian ini
tidak dapat dianggap sebagai karya yang sempurna. Penulis menyadari
bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam tulisan ini. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
meningkatkan kualitas skripsi ini. Penulis berharap adanya penelitian

lanjutan sebagai upaya pengembangan dari hasil penelitian ini.

Sebagai langkah awal, penelitian selanjutnya dapat dieksplorasi
bagaimana penggunaan sumpah Allah dengan waktu subuh dapat
diintegrasikan dalam konteks khazanah sastra Arab dan puisi klasik,
menganalisis konteks kebahasaan dan artistik terhadap penggunaan bahasa

Al-Qur'an. Studi ini juga bisa dieksplorasi bagaimana keutamaan waktu
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subuh yang dapat memengaruhi pemahaman dan praktik keagamaan umat

Islam pada masa Kini.
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